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ABSTRAK 

 

Sumaria. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Materi Keanekaragaman Hayati Pada Kelas X DI SMA 

Negeri 19 Palembang. Skipsi. Program Studi Pendidikan Biologi. Program Sarjana 

(S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mahammadiyah 

Palembang. Pembimbing (1) Hendra S.Pd., M.Si.Pembimbing (2) Rindi Novitri 

Antika S.Pd., M.Pd. 

 

KATA KUNCI : Kemampuan Berpikir Kritis, Model Pembelajaran Learning Cycle 

5E 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Learning cycle 5E terhadap keterampilan berpikir kritis materi keanekaragaman 

hayati pada siswa kelas X di SMA Negeri 19 Palembang. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 19 Palembang pada tanggal 29 juli – 07 Agustus 2019. Metode 

penelitian menggunakan Quasi eksperimen dengan desain Non equivalent control 

design. Hasil penelitian menunjukkan dari ke enam indikator kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diamati dengan menggunakan model pembelajaran Learning cycle 

5E muncul dengan persentase yang berbeda. Indikator yang memperoleh persentase 

paling tinggi pada kelas kontrol posttest adalah indikator regulasi diri (78,33) dan 

indikator yang memperoleh persentase paling rendah pada kelas kontrol pretest 

adalah indikator penjelasan (51,67), sedangkan Indikator yang memperoleh 

persentase paling tinggi pada kelas eksperimen posttest adalah indikator penjelasan 

(82,50) dan indikator yang memperoleh persentase paling rendah pada kelas 

eksperimen  pretest adalah indikator  penjelasan (58,75). Selain itu hal tersebut dapat 

dilihat juga dari analisis data nilai Uji Hipotesis nilai sig.0,000 < 0,05 artinya Ha 

dinyatakan diterima, maka model pembelajaran yang digunakan berpengaruh 

terhadap kemapuan berpikir kritis siswa kelas X pada materi keanekaragaman hayati 

di SMA Negeri 19 Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan 

manusia, yaitu penyiapkan sumber daya manusia untuk membangun 

(Tirtarahardja dan Sulo, 2014:225). Pendidikan adalah proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyelesaikan diri sebaik 

mungkin dengan lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada 

dirinya yang memungkinkan sehingga berfungsi sesuai kompetensinya dalam 

kehidupan masyarakat (Sagala, 2016:4). 

Annurahman (2013:5), mengungkapkan bahwa secara substansi, arah 

pendidikan harus membekali perserta didik dengan kompetensi yang bersifat 

subject matter yang diperlukan. Satu masalah yang dihadapi dalam dunia 

pendidikan di Indonesia saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan secara terencana 

dan terorganisir. Agar proses pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan 

baik, selain unsur sarana dan prasarana, penggunaan model dan media 

pembelajaran perlu diperhatikan (Sanjaya, 2013:1) 

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan 

alam sekitar, objek yang menjadi bahan kajiannya merupakan hal-hal yang 

sering dijumpai di kehidupan nyata (Cahyati, 2010:3). Objek pembelajaran 

biologi selain berhubungan dengan alam nyata juga berkaitan dengan proses-

proses kehidupan. Pembelajaran biologi harus dapat menciptakan interaksi 
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langsung antara siswa dengan objek belajar yaitu lingkungan. Lingkungan 

dengan segala aspek persoalannya merupakan salah satu contoh sumber 

belajar biologi yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran. Oleh 

karena itu agar siswa dapat memahaminya, maka model dan pendekatan yang 

digunakan dalam proses pembelajaranya. Fenomena yang diajarkan dalam 

biologi berupa fenomena alam yang mungkin pernah dihadapi siswa. Oleh 

karena itu, biologi tidak dapat dipahami jika hanya diajarkan secara hafalan. 

Pemahaman konsep-konsep biologi dapat dianalogikan dengan berbagai 

macam kegiatan sederhana yang dapat diamati dan dilakukan siswa (Cahyati, 

2010). 

Kemampuan berpikir kritis dapat dicapai dengan maksimal jika model 

pembelajaran yang diberikan sesuai dengan kriteria. Permasalahan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat diselesaikan melalui cara belajar 

khusus dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat. Ciri khas praktik 

mengajar untuk berpikir kritis meliputi : (1) Meningkatkan interaksi diantara 

para siswa sebagai pebelajar, (2) Mengajukan pertanyaan open-ended, (3) 

Memberikan waktu yang memadai kepada para siswa untuk memberikan 

refleksi terhadap pertanyaan yang diajukan atau masalah-masalah yang 

diberikan, (4) Mengajar menggunakan kemampuan yang baru saja diperoleh 

terhadap situasi-situasi dan pengalaman yang dimiliki para siswa (Amri dan 

Ahmadi, 2010:13). Berpikir kritis sangat penting dalam pembelajari biologi 

karena berpikir kritis mencakup seluruh proses mendapatkan, 
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membandingkan, menganalisis, mengevaluasi, dan bertindak melampaui ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai. 

Dalam pembelajara biologi kemampuan berpikir kritis siswa sangat 

berperan dalam prestasi belajar, penalaran formal, keberhasilan belajar, dan 

kreatifitas karena berpikir merupakan inti pengatur tindakan siswa. Liliasari 

(2003), menjelaskan bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir pada umumnya dan 

mengembangkan kemampuan keterampilan berpikir kritis pada khususnya, 

berpikir kritis sangat penting dalam pendidikan dan berfungsi efektif dalam 

semua aspek kehidupan. Jadi, apabila bermasalah berpikir kritis tidak 

dipecahkan dapat dipastikan siswa akan bermasalah dengan hal tersebut. 

Selama ini pembelajaran biologi di SMA lebih mengutamakan pengembangan 

kemampuan kognitif siswa yang terbatas pada jenjang kognitif C1, C2, C3 

sementara jenjang kognitif C4, C5, C6 sangat jarang dikembangkan dalam 

penyusunan soal tes, padahal untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa diperlukan kemampuan untuk melakukan analisis, sintesis dan 

evaluasi terhadap berbagai masalah biologi.  

Masalah yang dihadapi siswa saat ini adalah sulitnya berpikir kritis, 

misalnya kemampuan bertanya kurang dan siswa kurang memperhatikan 

penjelasan guru saat belajar. Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

ini terkadang tidak berkembang dengan baik. Selain itu, kemampuan berpikir 

kritis tidak diajarkan dengan baik sejak awal cara untuk berpikir kritis. Siswa 

hanya diberi banyak teori, informasi, dan beban untuk mendapatkan nilai 
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ujian yang baik, namun cara berpikir sering kali kurang mendapatkan 

perhatian. Berpikir kritis adalah bagian dari proses saat berpikir Zoom In, 

artinya saat kita bisa melihat sesuatu lebih detil. (Rahmat, 2014:52). Faktanya, 

pelaksanaan pendidikan di sekolah masih belum sesuai dengan harapan 

(Indriyani dkk, 2006). Hal ini disebabkan lemahnya proses pembelajaran 

dimana siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. 

Berdasarkan data awal dari hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti pada awal bulan Juli 2019 pada guru biologi yang mengajar 

di SMA Negeri 19 Palembang tentang materi keanekaragaman hayati 

menunjukkan bahwa siswa kurang termotivasi dan kurang memperhatikan 

ketika belajar di kelas, terlihat aktivitas guru lebih dominan dibanding 

aktivitas siswa. Selanjutnya diketahui hasil belajar biologi di SMA Negeri 19 

Palembang masih rendah, hal ini karena nilai biologi yang diperoleh siswa 

rata-rata < 60. Sedangkan berdasarkan ketuntasan belajar untuk mata 

pelajaran biologi di SMA Negeri 19 Palembang dikatakan tuntas apabila 

memenuhi nilai > 70. Jadi persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada 

siswa SMA Negeri 19 Palembang adalah > 70 (KKM SMA Negeri 19 

Palembang pelajaran biologi kelas X). 

Berkaitan dengan proses pembelajaran biologi, berdasarkan lembar 

observasi aktifitas belajar siswa diketahui bahwa aktivitas sebagian siswa 

pasif ketika proses belajar mengajar berlangsung. Kebanyakan siswa 

menerima informasi langsung dari guru (Teacher centre). Situasi kelas 

kelihatan sangat formal dan siswa kurang memperoleh kesempatan untuk 
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menanggapi materi yang disajikan, baik dengan cara bertanya atau pun 

dengan cara kegiatan lainnya, sehingga kurang melatih keterampilan berpikir 

siswa. Proses pembelajaran kemampuan berpikir kritis, memerlukan 

penyesuaian model pembelajaran yang digunakan dengan proses 

pembelajaran kemampuan berpikir kritis. Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat diharapkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Sanjaya, 

2013:5). Dengan demikian, diperlukan adanya inovasi yang dapat mengubah 

paradigma pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa misalnya 

dengan mengimplementasikan model pembelajaran yang tepat yaitu salah 

satunya model pembelajaran Learning cycle 5E. 

Model pembelajaran Learning cycle 5E ini cocok digunakan karena 

sesuai dengan teori belajar piaget (Renner et al, 2008), teori belajar yang 

berbasis konstruktivisme. Piaget menyatakan bahwa belajar merupakan 

pengembangan aspek kognitif yang meliputi : struktur, isi, dan fungsi. 

Struktur intelektual adalah organisasi-organisasi mental tingkat tinggi dimiliki 

individu untuk memecahkan masalah-masalah. Isi adalah perilaku khas 

individu dalam merespon masalah yang dihadapi. Sedangkan fungsi 

merupakan proses perkembangan intelektual yang mencakup adaptasi dan 

organisasi (Arifin, 2005). Adaptasi terdiri atas asimilasi dan akomodasi. Pada 

proses asimilasi individu menggunakan struktur kognitif yang sudah ada 

untuk memberikan respon terhadap rangsangan yang diterimanya. Dalam 

asimilasi individu berinteraksi dengan data yang ada dilingkungan untuk 

diproses dalam struktur mentalnya. Dalam proses ini struktur mental individu 
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melakukan dari struktur yang ada, sehingga terjadi pengembangan struktur 

mental. Dengan demikian, melalui model pembelajaran Learning cycle 5E 

siswa terlihat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa 

diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengungkapkan ide dan 

pemikirannya sehingga diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang 

bermakna.  

Salah satu proses nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari  seperti 

dilingkungan sekolah yaitu keanekaragaman hayati. Materi keanekaragaman 

hayati merupakan materi yang luas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari atau objek nyata yang perlu pemahaman dan kemampuan berpikir kritis 

agar mudah dipahami dan dikuasai oleh siswa. Keanekaragaman hayati 

merupakan variabilitas antar makhluk hidup dari semua sumber daya, 

termasuk di daratan, ekosistem perairan dan kompleks ekologis termasuk juga 

keanekaragaman dalam spesies di antara spesies dan ekosistemnya (Arief, 

2011:6). Oleh sebab itu dibutuhkan cara belajar khusus yang dapat 

menumbuhkan berpikir kritis siswa sehingga mudah memahami materi 

tersebut. 

Alasan peneliti memilih materi keanekaragaman hayati, karena dalam 

pembelajaran biologi khususnya materi keanekaragaman hayati ini 

berhubungan dengan dunia nyata dan terkait dengan hal-hal yang dialami 

siswa, sehingga sedikit demi sedikit akan membangkitkan kebiasannya 

berpikir kritis siswa dengan baik dan melatih imajinasi mereka. Hal ini 

dikarenakan keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan baik secara 
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langsung maupun tidak langsung dalam pembelajaran biologi. Pembelajaran 

biologi yang diarahkan pada pembelajaran konstruktivisme yang membentuk 

pembelajaran penuh makna tidak akan berlangsung baik tanpa adanya 

pembelajaran yang memungkinkan siswanya untuk berpikir kritis. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran Learning cycle 5E jarang diterapkan dalam pembelajaran 

biologi di sekolah. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Learning cycle 5E 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Materi Keanekaragaman Hayati pada 

Siswa Kelas X di SMA Negeri 19 Palembang tahun ajaran 2017/2018 

mendalam khususnya materi keanekaragaman hayati. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Learning cycle 5E 

terhadap keterampilan berpikir kritis materi keanekaragaman hayati pada 

siswa kelas X di SMA Negeri 19 Palembang tahun ajaran 2017/2018? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Learning cycle 5E terhadap keterampilan berpikir kritis materi 

keanekaragaman hayati pada siswa kelas X di SMA Negeri 19 Palembang 

tahun ajaran 2017/2018. 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah suatu dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 

2010:64). Sedangkan menurut Mahsun (2005:70) “Hipotesis merupakan 

jawaban tentang terhadap masalah yang hendak dipecahkan melalui penelitian 

yang dirumuskan atas dasar pengetahuan yang ada dan logika yang kemudian 

diuji kebenarannya melalui penelitian yang hendak dilakukan. Maka yang 

terjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh model pembelajaran 

Learning cycle 5E terhadap keterampilan berpikir kritis materi 

keanekaragaman hayati pada siswa kelas X di SMA Negeri 19 Palembang 

tahun ajaran 2017/2018. 

Hipotesis statistik yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah : 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Learning cycle 5E terhadap 

keterampilan berpikir kritis materi keanekaragaman hayati pada siswa 

kelas X di SMA Negeri 19 Palembang tahun ajaran 2017/2018. 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Learning cycle 5E terhadap 

keterampilan berpikir kritis materi keanekaragaman hayati pada siswa 

kelas X di SMA Negeri 19 Palembang tahun ajaran 2017/2018. 

E. Kegunaan Penelitian  

Beberapa kegunaan penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini antara 

lain : 
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1. Bagi Guru 

Sebagai pengetahuan guna meningkatkan dan mengembangkan mutu 

kegiatan belajar mengajar sehingga dicapai hasil yang baik. 

2. Bagi Siswa 

Menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

yang baik. 

3. Bagi Sekolah 

Sarana meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Atas. 

4. Bagi Peneliti  

Dapat mengetahui sesuatu yang baru dalam proses belajar mengajar, 

seperti penggunaan model pembelajaran. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Lokasi Penelitian : SMA Negeri 19 Palembang 

b. Siswa yang menjadi objek penelitian ini adalah siswa kelas X tahun 

ajaran 2017/2018. 

2. Keterbatasan Penelitian  

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

Learning cycle 5E 

b. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah keanekaragaman 

hayati. 

c. Penelitiannya dilaksanakan selama 2x pertemuan 
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G. Definisi Operasional Variabel  

1. Model pembelajaran Learning cycle 5E adalah suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa yang merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan 

(Fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 

berperan aktif.  

2. Berpikir kritis adalah proses penilian atau pengambilan keputusan yang 

penuh pertimbangan dan dilakukan secara mandiri 

3. Keanekaragaman hayati adalah tingkat variasi bentuk kehidupan dalam, 

mengingat ekosistem bioma spesies atau seluruh planet. 
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